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In the era of Indonesia's rapidly growing economy, Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) have become one of the important pillars in spurring 
economic growth. In Pamekasan Regency, many MSMEs have implemented an 
ordering and payment system that is in line with sharia rules. Among the 
commonly applied sharia contracts are the Istishna' and Salam contracts. This 
study examines the practice of ordering custom cakes at Mami Kitchen to analyze 
whether the Istishna' or Salam contract is more dominantly applied. Using 
qualitative methods and triangulation of data from interviews, observations, and 
secondary sources, this study found that Mami Kitchen's flexible ordering and 
payment system, which allows for final or down payment payments, as well as the 
cake making process based on orders, is more in line with the characteristics of the 
Istishna' contract. In conclusion, sharia economic literacy is very important for 
MSMEs so that they can choose and implement the right contract according to 
Islamic economic principles. 

 

Abstrak: 
Kata Kunci: 

Salam; Istishna’;  

Pesanan Custom; 

Ekonomi Islam.  

Dalam era ekonomi Indonesia yang kian berkembang pesat, Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu pilar penting dalam 

memacu pertumbuhan ekonomi. Di Kabupaten Pamekasan, banyak UMKM 

yang telah menerapkan sistem pemesanan dan pembayaran yang selaras 

dengan aturan syariah. Di antara akad syariah yang umum diterapkan 

adalah akad Istishna' dan Salam. Penelitian ini meneliti praktik pemesanan 

kue custom di Mami Kitchen untuk menganalisis apakah akad Istishna' 

atau Salam yang lebih dominan diterapkan. Dengan menggunakan metode 

kualitatif dan triangulasi data dari wawancara, observasi, dan sumber 

sekunder, penelitian ini menemukan bahwa sistem pemesanan dan 

pembayaran fleksibel Mami Kitchen, yang memungkinkan pembayaran di 

akhir atau uang muka, serta proses pembuatan kue berdasarkan pesanan, 

lebih sesuai dengan karakteristik akad Istishna'. Kesimpulannya, literasi 

ekonomi syariah sangat penting bagi UMKM agar dapat memilih dan 

menerapkan akad yang tepat sesuai prinsip-prinsip ekonomi Islam. 
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PENDAHULUAN 

Era digital telah mengubah banyak hal dalam kehidupan sampai saat ini 

sudah  mengalami kondisi kemajuan yang sangat pesat sehingga kehidupan selalu 

serba digital (Zis et al., 2021), begitupun dengan industri kuliner yang selalu 

berinovasi untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Salah satu tren yang saat ini 

berkembang yaitu pemesanan secara online. Pemesanan secara online ini bisa 

dilakukan dibidang kuliner, khususnya dalam pembuatan/pemesanan hampers atau 

kue. Dengan kemajuan saat ini seiring berkembangnya teknologi digital, customer 

kini tidak perlu untuk langsung mendatangi tempat kue akan tetapi bisa saja 

melakukan pemesanan melalui sosial media dengan cara melakukan pemesanan 

melalui chat owner atau DM instagram untuk melakukan pembookingan hampers 

atau kue custom sehingga tidak memerlukan waktu beberaa minggu agar 

pemesanan produk tersampangkan (Eri & Tika, 2022). Namun, bagi masyarakat 

muslim yang ingin bertransaksi sesuai dengan prinsip syariah, maka muncul 

pertanyaan mengenai akad yang tepat untuk digunakan dalam pemesanan hampers 

atau kue custom ini, apakah menggunakan akad ishtisna' atau akad salam? 

Pada kegiatan pemesanan hampers atau kue ini, dalam fiqih muamalah 

dikenal sistem jual beli dengan cara memesan, dimana bisa dikatakan menggunakan 

akad Salam dan akad Istishna’. Akad Istishna’ ini pembeli bisa membayar di awal, 

diangsur, atau di akhir tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Apabila terjadi 

wanprestasi dari pihak penjual, dalam arti barang yang diproduksi cacat atau rusak, 

maka pembeli dapat mengembalikan barang tersebut dan penjual berkewajiban 

mengganti atau mengembalikan uang yang telah dibayarkan sehingga tidak ada 

pihak yang dirugikan (Febriani, 2023). 

Selain jual beli dengan menggunakan akad Istishna', dalam fiqh muamalah 

juga dijelaskan bahwa pemesananan dapat dilakukan dengan menggunakan akad 

Salam yang mana dalam penggunaan akad salam pembeli harus memesan kue 

tersebut terlebih dahulu, spesifikasi dan harga barang pesanan harus sudah 

disepakati diawal akad, untuk pembayarannya dilakukan di muka secara penuh 

atau tunai, tetapi barang akan diserahkan kemudian hari atau pada waktu yang telah 

ditentukan dan disifatkan dalam pertanggung jawaban (Syeh et al., 2003) . 
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Pada umumnya pembiayaan akad salam dan Akad Istishna' hanya banyak 

dipraktekkan untuk transaksi jual beli online dan perbankan syariah . Akan tetapi, 

seiring perkembangan zaman akad Istishna' dan akad salam bukan hanya 

diperuntukkan untuk transaksi itu saja, tetapi juga diperuntukkan dalam bidang 

kuliner khususnya pada transaksi pemesanan custom (Inna et al., 2023) . Namun,  

pada pelaksanaannya banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang manfaat 

pembiayaan akad istishna' dan akad salam, hal ini dikarenakan minimnya literasi 

dan edukasi,sehingga untuk penerapan akad salam dan istishna' dalam bidang 

kuliner masih minim. 

Dalam konteks ini, salah satu contoh praktik transaksi apakah termasuk pada 

akad Salam dan akad Istishna’ pada pemesanan pudding dan siomay custom pada 

rumah produksi Mami kitchen yang berlokasi di Jl. Jembatan Baru, Kabupaten 

Pemekasan dimana yang menjadi objeknya adalah praktik pemesanan kue costum 

dalam Islam dengan mengkaji dua akad Syariah yaitu Salam dan Istishna’ serta akad 

mana yang paling sering digunakan. Penelitian ini penting karena meningkatkan 

pemahaman penjual tentang implementasi akad syariah dalam bisnis dan 

menjalankan bisnis dengan lebih transparan dan adil. Sistem jual beli tersebut terjadi 

berdasarkan pesanan yang masuk, kemudian pemilik owner Mami Kitchen akan  

memproduksi sesuai pesanan. Penelitian ini sangat penting untuk dinarasikan guna 

mengupas lebih jauh tentang praktik transaksi apakah pemesanannya menggunakan 

akad istishna' dan akad salam.  

Umumnya banyak masyarakat yang melakukan praktik tersebut namun tidak 

menyadari bahwa apa yang dilakukan tersebut merupakan salah satu bentuk akad 

dalam fiqih muamalat. Dengan adanya tulisan ini dapat menjadi wadah informasi 

bagi para pegiat hukum ekonomi syariah. Selain untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat. Penulis ingin mengkaji lebih jauh tentang tinjauan akuntansi syariah 

terhadap praktik jual beli kue custom dengan sistem pemesanan ini dan 

mengangkatnya dalam sebuah artikel yang berjudul ‚Customisasi pudding dan 

siomay, Salam atau Istishna'?: Studi Kasus pada Mami Kitchen Di Pamekasan‛ 

LANDASAN TEORI 

Akad Salam 

Akad salam yang berarti "pesanan" dalam bahasa Arab, merupakan perjanjian 

jual beli unik dalam Islam.  Ini adalah perjanjian di mana pembeli membayar harga 

barang secara penuh di muka, sementara barang itu sendiri belum ada dan akan 
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diserahkan di kemudian hari.  Esensinya adalah pembelian barang yang belum ada 

secara fisik, dengan pembayaran kontan saat perjanjian dibuat.  Pembeli hanya perlu 

mengetahui spesifikasi barang yang diinginkan, sementara penjual bertanggung 

jawab untuk menyediakannya sesuai kesepakatan yang telah disepakati (H. Abd, 

2010).  

Al-Bujairami, menghubungkan "salam" dengan "salaf" (pendahulu), menekan-

kan pembayaran di muka dan penyerahan di masa mendatang. Arti Salam secara 

sederhana, adalah pembelian barang yang belum tersedia dengan pembayaran di 

muka.  Pembeli hanya perlu memberikan detail spesifik barang yang dipesan, dan 

penjual bertanggung jawab untuk menyediakannya di waktu yang telah ditentukan 

(Imam, 2016). Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 22 ayat 34  juga 

mendefinisikannya sebagai mekanisme pembiayaan jual beli dengan pembayaran 

bersamaan pemesanan " (Wahyu, 2011). Oleh karena itu, akad salam memiliki 

karakteristik khusus yang membedakannya dari transaksi jual beli konvensional,  

dan pemahaman karakteristik ini penting untuk memahami landasan syariatnya. 

Landasan syariat akad salam bersumber dari Al-Quran dan Hadits.  Surah Al-

Baqarah ayat 282 menekankan pentingnya pencatatan dan kesaksian dalam 

transaksi, termasuk akad salam,  menunjukkan legalitasnya (Dito et al., 2023)..  

Hadits Nabi Muhammad SAW (diriwayatkan Imam Bukhari dari Ibnu Abbas) 

memperkuat keabsahannya dengan contoh praktik di Madinah, meskipun dengan 

syarat-syarat tertentu.  Lebih lanjut,  pemahaman yang mendalam tentang landasan 

syariat ini penting untuk memastikan keabsahan dan keadilan transaksi (Sanurdi, 

2024).   

Berdasarkan landasan syariat tersebut, akad salam memiliki rukun dan syarat 

yang harus dipenuhi. Rukun akad salam meliputi (Ahmad, 2010) : para pihak yang 

ber akad yaitu penjual (al-muslam ilaih)  dan pembeli (al-muslam), objek akad  (Ma'qud 

'alaih) yaitu harga dan barang yang dipesan, dan pernyataan akad (ijab dan qabul). 

Sedangkan syarat-syaratnya antara lain berikut (Ismail, 2012): kedua belah pihak 

cakap hukum, pembayaran kontan, barang menjadi tanggungan penjual, spesifikasi 

barang harus jelas, ketersediaan barang terjamin, penyerahan di masa mendatang 

sesuai kesepakatan, dan lokasi penyerahan ditentukan.  Dengan demikian,  

terpenuhinya rukun dan syarat ini merupakan kunci keabsahan akad salam, dan 

pemahaman ini akan menjelaskan karakteristik akad salam lebih lanjut. 

Akad salam dicirikan oleh spesifikasi barang yang jelas (jenis, kualitas, 

kuantitas), pembayaran di muka, dan barang yang telah ditentukan spesifikasinya 
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dan harga tetap berlaku sepanjang kontrak (Rasjid, 2001).  Jika barang tidak sesuai 

spesifikasi, pembeli berhak khiar (memilih melanjutkan atau membatalkan transaksi). 

Pembeli mendapat kepastian harga dan ketersediaan barang, sementara penjual 

mendapat dana di muka untuk membiayai produksi (Sri & Ani, 2020).  

Akibatnya,  akad salam memberikan manfaat signifikan bagi kedua belah 

pihak, namun akad salam juga memiliki kondisi-kondisi yang dapat mengakhiri 

perjanjian. Akad salam berakhir ketika kewajiban terpenuhi atau kedua belah pihak 

setuju mengakhirinya.  Kondisi lain yang mengakhiri akad adalah barang tidak 

ada/tidak datang tepat waktu, barang rusak/tidak sesuai pesanan, atau pembeli 

menolak barang dan membatalkan transaksi.  Jika pembeli membatalkan karena 

barang tidak sesuai standar kualitas, ia berhak atas pengembalian modal salam, 

sebagian atau seluruhnya, sesuai bagian barang yang tidak sesuai.  Kesimpulannya,  

pemahaman yang komprehensif tentang akad salam, termasuk rukun, syarat, 

karakteristik, dan cara berakhirnya, sangat penting bagi para pelaku transaksi untuk 

menghindari sengketa dan memastikan keadilan.  Oleh karena itu, mempelajari akad 

salam secara menyeluruh sangat penting (Irawan & Dkk, 2020). 

  

Akad Istishna’ 

Istishna', dalam bahasa Arab, berasal dari kata ‚shasa’a‛ yang berarti 

‚membuat‛. Kata tersebut kemudian mengalami perubahan dengan penambahan 

huruf alif, sin, dan ta’ sehingga  menghasilkan arti ‚meminta dibuatkan sesuatu‛. 

(Mardani, 2015). ecara istilah, istishna' adalah kontrak jual beli antara produsen 

dengan pembeli yang melibatkan pembuatan barang atau jasa. Pembeli memesan 

barang atau jasa yang akan dikerjakan oleh produsen sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati. (R. H. Muhammad, 2018). Istishna', secara terminologi, salam adalah 

transaksi jual beli dimana penjual (Shani) bertanggung jawab memproduksi barang 

pesanan pembeli (mustahmi) (Nur, 2020). Menurut fatwa DSN-MUI Nomor 06/DSN-

MUI/IV/2000, Istishna' adalah bentuk jual beli pesanan dengan syarat-syarat khusus 

untuk barang dan kondisi yang menjadi kesepakatan antara pembeli dan penjual. 

Fatwa ini mencakup syarat barang dan pembayaran. Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Nomor 7/46 pasal 1 butir 9 juga mendefinisikan Istishna' sebagai jual beli barang 

pesanan dengan ciri-ciri tertentu yang disepakati, dan pembayaran dilakukan sesuai 

dengan kesepakatan (Tanti, 2021). Oleh karena itu, pemahaman akad Istishna’ 

membutuhkan landasan syariat yang kuat. 
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Landasan syariat akad Istishna’  berakar pada Surah Al-Baqarah ayat 282 yang 

menekankan pentingnya pencatatan dan kesaksian dalam transaksi, termasuk jual 

beli Istishna’, dan Hadits Nabi Muhammad SAW (diriwayatkan Imam Bukhari dari 

Ibnu Abbas) tentang jual beli Salam, yang digunakan sebagai analogi (A. D. Abd, 

2004).  Mayoritas ulama (Malikiyah, Syafi'iyyah, Hanabilah) menyatakan akad 

Istishna’ sah berdasarkan analogi dengan akad Salam karena kesamaan dalam hal 

barang yang dipesan belum ada di tangan penjual saat kontrak ditandatangani.  

Istishna’ juga dianggap sah berdasarkan kebiasaan umum (urf).  Akan tetapi, mazhab 

Hanafi melarang Istishna’ karena bertentangan dengan prinsip jual beli konvensional 

(H. Z. Muhammad, 2018). Namun demikian,  fuqoha’ kontemporer menyatakan 

Istishna’ sah berdasarkan qiyas dan aturan umum,  menekankan pentingnya 

perjanjian yang jelas dan detail untuk menghindari perselisihan (Rani & Wirma, 

2023).  Dengan demikian,  pemahaman yang komprehensif tentang landasan syariat 

ini sangat krusial. 

Rukun jual beli istishna’ meliputi: pembuat barang (Shani’), pemesan barang 

(Mustashni’), objek akad (barang dengan spesifikasinya), harga yang disepakati 

(tsaman), dan ijab dan qabul (Rizal, 2009). Selain rukun-rukun tersebut, syarat-

syaratnya meliputi kecakapan hukum para pihak, kemampuan produsen memenuhi 

pesanan, spesifikasi barang yang jelas, harga jual yang mencakup keuntungan, harga 

jual tetap, dan waktu pembuatan yang disepakati (Rani & Wirma, 2023).  Dengan 

terpenuhinya rukun dan syarat ini, akad Istishna’ dapat dikatakan sah dan mengikat. 

Akad istishna’ memiliki beberapa karakteristik utama: pembeli memesan barang 

spesifik dengan pembayaran di muka atau cicilan; spesifikasi dan harga disepakati di 

awal dan tidak berubah; barang dibuat setelah perjanjian; dan karakteristik barang 

(jenis, spesifikasi, teknis, kualitas, kuantitas) harus jelas (Otoritas, 2012).  

Istishna’ paralel diperbolehkan asalkan perjanjian pertama tidak bergantung 

pada perjanjian kedua. Akad Istishna’ umumnya mengikat, hanya dapat dibatalkan 

dengan kesepakatan bersama atau batal demi hukum.  Oleh karena itu,  penting 

untuk memahami bagaimana akad ini dapat berakhir. Berakhirnya akad istishna’ 

dapat terjadi jika kedua pihak telah memenuhi kewajiban, ada kesepakatan bersama 

untuk mengakhiri kontrak, atau pembatalan kontrak karena alasan yang sah (Deden 

et al., 2024). Jika barang cacat atau tidak sesuai kesepakatan, pembeli berhak memilih 

untuk melanjutkan atau membatalkan transaksi. Kesimpulannya, pemahaman yang 

komprehensif tentang akad Istishna’, termasuk rukun, syarat, karakteristik, dan cara 
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berakhirnya, sangat penting untuk menghindari sengketa dan memastikan keadilan 

bagi semua pihak yang terlibat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif menggunakan teknik 

triangulasi sumber, yang berarti menggunakan pengumpulan data yang berbeda 

untu mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2014), Penelitian ini 

memanfaatkan sumber data primer, yakni data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data ini dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab isu yang dihadapi, 

diperoleh langsung dari narasumber melalui wawancara dan observasi, serta 

didukung oleh data sekunder seperti jurnal atau artikel untuk lebih memahami dan 

memperoleh referensi mengenai pengertian, jenis-jenis akad salam dan isthisna'. 

Kemudian subjek penelitian dilakukan oleh peneliti kepada pemilik bakery "Mami 

Kitchen" yang bertempat di Jl. Jembatan Baru, Kabupaten Pamekasan (lokasi Mami 

Kitchen). Untuk waktu wawancaranya yaitu pada tanggal 13 Januari 2025.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Profil Mami Kitchen 

 Mami Kitchen merupakan suatu usaha produksi rumahan yang terletak di 

Pamekasan, tepatnya di Jl. Jembatan Baru. Mami Kitchen bergerak dibidang usaha 

kuliner yang menyediakan produk pudding dan siomay custom seperti, 

pudding/siomay tart, pudding cup, dan siomay box dengan nama ownernya adalah 

ibu Ulfa. Dalam kegiatan usahanya, Mami Kitchen membuat barang berdasarkan 

dari pesanan dan permintaan dari konsumen. Usaha ini sudah berjalan selama 4 

tahun yaitu sejak tahun 2020 ketika pandemi Covid'19. Bermula dari inisiatif owner 

untuk belajar membuat siomay dan pudding secara online, kemudian mencoba 

untuk menjual produknya di sosial media Instagram. Hingga kini usaha Mami 

Kitchen terus berkembang bahkan selalu menerima pesanan setiap harinya. 

 

Pelaksanaan Jual Beli Pesanan pada Usaha Mami Kitchen 

 Pembelian produk pudding dan siomay custom pada usaha produksi 

rumahan Mami Kitchen menggunakan sistem jual beli berdasarkan pesanan. Dimana 

produk dibuat berdasarkan pesanan dari pihak konsumen karena pembuatan 

produk memerlukan waktu semalaman hingga seharian. Costumer biasanya 
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melakukan pemesanan melalui chat Whatsapp atau dm ke akun Instagram Mami 

Kitchen, pemesanan dilakukan maksimal H-1 pengambilan. Selanjutnya, customer 

akan memilih pesanan sesuai menu yang sudah disediakan oleh Mami Kitchen, atau 

memberikan kriteria yang diinginkan, seperti model, topping, tambahan nama atau 

packaging yang diinginkan. Kemudian, akan diputuskan harga, waktu penyelesaian 

produk, dan kapan pembayaran akan dilakukan oleh customer. Jika sudah terjadi 

kesepakatan antara customer dan pihak Mami Kitchen, maka pesanan akan diproses 

sesuai spesifikasi yang telah dipesan. Pengambilan pesanan dapat dijemput 

langsung ke tempat Mami Kitchen oleh pihak customer sendiri atau customer juga 

dapat menggunakan jasa transportasi online (Ulfa, 2025) . 

 Terkait sistem pembayaran, umumnya customer melakukan pembayaran 

secara penuh (full payment), tunai atau transfer pada saat pengambilan pesanan 

(pembayaran di akhir). Kecuali, jika pemesanan dalam jumlah banyak, maka 

customer harus membayar uang muka (DP) terlebih dahulu dan sisanya akan 

dilunasi di akhir pada saat pengambilan produk. 

 

Perbedaan Akad Salam dan Aka Istishna’ 

 Dalam transaksi jual beli salam, pembeli membayar di muka untuk barang 

yang akan dipesan dan dikirim tepat pada waktunya. Pembeli hanya perlu 

menentukan spesifikasi atau pesanan yang diinginkan. Sedangkan istishna’ 

merupakan perjanjian jual beli barang yang belum dibuat atau belum ada. Kedua  

akad ini dibenarkan dalam Islam, diperbolehkan, tidak, tidak dilarang. Karena sama-

sama menjadi kebiasaan umat manusia dalam bertransaksi (‘urf). Mayoritas ulama, 

kecuali Hanafiah, menyatakan akad Istishna' sah berdasarkan analogi dengan akad 

Salam. Sebagian fuqoha' kontemporer juga menyatakan bahwa akad Istishna' sah 

berdasarkan qiyas dan aturan umum, dengan menekankan pentingnya perjanjian 

yang jelas dan detail dalam akad Istishna' untuk menghindari perselisihan. 

 Sistem jual beli istishna menyerupai sistem jual beli salam karena keduanya 

merupakan kontrak pesanan. Namun, diantara keduanya terdapat perbedaan utama 

yaitu pada sistem pembayarannya, dimana dalam akad salam pembayaran 

dilakukan di awal sebelum barang diterima, sementara pembayaran istishna ada tiga 

cara yaitu bisa dilakukan di awal, ditengah atau dalam kurun waktu proses 

produksi, dan diakhir pesanan, bisa dengan cara tunai atau sistem kredit (angsuran). 

Artinya, waktu dan sistem pembayaran dalam akad istishna’ cukup fleksibel sesuai 
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dengan keluasan rezeki pembeli. Namun, dalam akad salam, pembayaran harus 

dilakukan secara tunai dan dilakukan pada saat akad berlangsung (Aini, 2020). 

 Perbedaan lainnya juga dapat dilihat pada objek akad atau barang pesanan, 

dimana akad istishna adalah jenis jual beli di mana barang harus diproduksi terlebih 

dahulu untuk memenuhi pesanan pembeli. Dalam akad ini, pembeli memberikan 

tugas kepada penjual untuk menyediakan barang sesuai dengan spesifikasi yang 

ditentukan. Sementara itu, akad salam merujuk pada transaksi yang tidak 

memerlukan proses produksi barang sebelum penyerahan. Barang yang di pesan 

sudah di produksi, artinya barang sudah ditentukan dan memiliki spesifikasi yang 

sudah ditetapkan. 

 

Temuan 

 Berikut merupakan gambaran umum dari Syafi’i Antonio dan hasil 

wawancara pada  penelitian yang disajikan dalam tabel (Syafi’i, 2001) : 

Tabel 1: Perbandingan Antara  Bai’ al-Istishna dan Bai’ al-Salam 

Karakteristik Hasil Wawancara Istishna Salam Temuan 

Pembayaran Umumnya pembayaran 

dilakukan secara penuh 

pada saat pengambilan 

pesanan (pembayaran 

di akhir). Atau 

membayar uang muka 

(DP) untuk pesanan 

dalam jumlah besar dan 

melakukan pelunasan 

pembayaran di akhir, 

pada saat pengambilan 

produk 

Pembayaran 

dapat 

dilakukan 

kapan saja 

sesuai 

kesepakatan: 

di awal, di 

tengah, atau di 

akhir transaksi 

Dilakukan 

secara 

penuh di 

muka saat 

akad 

berlangsung 

Istishna’ 

Barang 

Pesanan 

Produk dibuat 

berdasarkan pesanan 

dari pihak konsumen 

Belum ada saat 

akad, dibuat 

berdasarkan 

pesanan 

Sudah ada 

dan siap 

untuk 

diserahkan 

di 

kemudian 

Istishna’ 
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hari 

Proses 

Produksi 

Proses pembuatan 

produk memerlukan 

waktu semalaman 

hingga seharian, 

sehingga pemesanan 

dilakukan maksimal H-

1. 

Pesanan 

pembeli 

membutuhkan 

proses 

produksi 

barang terlebih 

dahulu 

Barang 

langsung 

diserahkan 

tanpa 

proses 

produksi 

Istishna’ 

Spesifikasi Customer dapat 

memilih pesanan sesuai 

menu yang sudah 

disediakan oleh Mami 

Kitchen, atau 

memberikan kriteria 

yang diinginkan, seperti 

model, topping, 

tambahan nama atau 

packaging yang 

diinginkan 

Sesuai 

keinginan dan 

permintaan 

pembeli 

Sudah 

ditentukan 

dan 

memiliki 

spesifikasi 

yang sudah 

ditetapkan. 

Istishna’ 

Ketidak 

sesuaian 

pesanan 

Sebelumnya belum 

pernah ada kasus 

ketidak sesuaian 

pesanan, ataupun 

keterlambatan 

penyelesaian pesanan. 

Akan tetapi apabila 

terdapat kasus seperti 

yang disebutkan, Mami 

Kitchen siap untuk 

bertanggung jawab 

dengan catatan 

kesalahan tersebut dari 

pihak Mami Kitchen 

dan pesanan tetap 

Pembeli 

berhak 

memilih untuk 

melanjutkan 

atau 

membatalkan 

transaksi 

Penjual 

berkewajiba

n 

menanggun

g segala 

konsekuensi 

atas 

kelalaian 

yang 

dilakukan 

Istishna’ 
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dilanjutkan (tidak boleh 

dibatalkan). 

 

Pembahasan 

Mami Kitchen menerapkan sistem jual beli pesanan yang mirip dengan konsep 

istishna, di mana customer melakukan pemesanan produk terlebih dahulu dengan 

spesifikasi yang diinginkan. Kemudian kedua belah pihak melakukan kesepakatan 

mengenai harga dan sistem pembayaran. Mami Kitchen menerima pembayaran 

secara penuh (full payment) pada saat pengambilan pesanan (pembayaran di akhir) 

(Ulfa, 2025).  Dalam beberapa kasus, mereka juga menerima pembayaran uang muka 

(DP) untuk pesanan dalam jumlah besar, dengan pelunasan dilakukan saat 

pengambilan produk. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dalam metode pembayaran 

yang lebih sesuai dengan konsep istishna, di mana pembayaran dapat dilakukan di 

awal, di tengah, atau di akhir sesuai kesepakatan. Sebaliknya, salam mengharuskan 

pembayaran penuh di muka saat akad berlangsung. 

Pada proses produksi, Mami Kitchen memproduksi pudding dan siomay 

custom berdasarkan pesanan, yang berarti barang pesanan belum ada saat akad 

terjadi.  Proses produksi dilakukan setelah pesanan diterima dan spesifikasi 

diputuskan.  Hal ini sejalan dengan konsep istishna, di mana dalam prosesnya 

memerlukan pembuatan atau produksi barang terlebih dahulu untuk memenuhi 

pesanan cutomer dan barang pesanan belum ada saat akad (Erina, n.d.).  Berbeda 

dengan salam, di mana tidak membutuhkan proses produksi barang sebelum 

diserahkan, barang pesanan sudah ada dan siap untuk diserahkan dikemudian hari. 

Pihak customer Mami Kitchen dapat menentukan spesifikasi pesanannya, 

seperti model, topping, tambahan nama, atau kemasan yang diinginkan.  Ini 

menunjukkan bahwa produk yang dipesan adalah produk yang dibuat khusus 

(customized), yang merupakan karakteristik dari istishna.  Sementara salam 

umumnya digunakan untuk barang yang sudah ada dan memiliki spesifikasi yang 

sudah ditentukan. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, pelaksanaan jual beli pesanan 

yang dilakukan di Mami Kitchen sesuai dengan syarat-syarat jual beli istishna, 

seperti waktu penyelesaian dan penyerahan barang tepat waktu sesuai dengan 

jangka waktu yang disepakati, pelunasan pembayaran dilakukan customer sesuai 

dengan waktu yang ditentukan, pesanan diusahakan sesuai dengan spesifikasi yang 

diminta customer. Namun, apabila terjadi kesalahn sehingga pesanan tidak sesuai 



Sari, D.P              27 

dengan spesifikasi yang diminta, Mami Kitchen akan bertanggung jawab dengan 

syarat kesalahan berasal dari pihak Mami Kitchen. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan pada Mami Kitchen menunjukkan bahwa praktik 

pemesanan kue custom lebih sesuai dengan akad istishna' daripada akad salam. Hal 

ini didasarkan pada beberapa faktor kunci. Pertama, sistem pembayaran Mami 

Kitchen yang fleksibel, memungkinkan pembayaran di akhir atau uang muka (DP) 

untuk pesanan besar, lebih selaras dengan akad istishna' yang memberikan 

fleksibilitas dalam waktu pembayaran. Kedua, proses produksi di Mami Kitchen 

melibatkan pembuatan kue custom berdasarkan pesanan, yang berarti barang 

pesanan belum ada saat akad terjadi. Ini sesuai dengan akad istishna' yang 

melibatkan pembuatan barang pesanan. Ketiga, customer Mami Kitchen memiliki 

kebebasan menentukan spesifikasi pesanan mereka. Ini menunjukkan bahwa produk 

yang dipesan adalah produk khusus (customized), yang merupakan ciri khas akad 

istishna'. Penelitian ini menyoroti pentingnya literasi dan edukasi mengenai akad 

salam dan istishna' bagi pelaku UMKM.  Banyak pelaku UMKM yang menerapkan 

praktik pemesanan tanpa menyadari akad mana yang lebih tepat digunakan.  

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kedua akad ini, pelaku UMKM dapat 

menerapkan akad yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam dan menjalankan 

bisnis mereka dengan lebih baik.   
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